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ABSTRAK 
Diabetes mellitus merupakan gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala 
yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat kekurangan 
ataupun resistensi insulin. Salah satu bahan alam sebagai obat tradisional yang 
dapat menurunkan kadar gula dalam darah adalah bawang hitam. Bawang hitam 
merupakan hasil olahan bawang putih yang telah dipanaskan pada suhu 70oC 
memiliki khasiat 4.5 kali lipat jika dibandingkan dengan bawang putih. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas bawang hitam sebagai 
penurunan gula darah terhadap tikus putih (Rattus novergicus L.) jantan. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kelompok 
perlakuan yaitu kontrol positif (glibenklamid), kontrol negatif (aquadest) dan 
pemberian bawang hitam  itu sendiri dengan dosis yang sama 500 mg/kgBB. 
Berdasarkan analisa data One Way Anova diperoleh hasil bahwa bawang hitam 
memiliki aktifitas penurunan kadar gula darah, namun belum efektif untuk 
menurunkan kadar gula darah jika dibandingkan dengan glibenklamid. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
penurunan aktifitas bawang hitam terhadap kadar gula darah pada tikus putih 
jantan tetapi tidak senigfikan glibenklamid. 
 
Kata kunci: Bawang Hitam, Fermentasi, Diabetes Mellitus, Penurunan Kadar Glukosa Darah 
 
ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a health disorder in the form of a collection of symptoms 
caused by an increase in blood glucose levels due to lack or insulin resistance. 
One of the natural ingredients as traditional medicine that can reduce blood sugar 
levels is black garlic. Black garlic is processed garlic that has been heated at a 
temperature of 70oC cures 4.5 times if compared with the garlic. The purpose of 
this research is to know the activity of black garlic as decrease of blood sugar on 
white male mice (Ratus novergicus L). Research using Randomized Complete 
Design with 3 groups that are positive control (glibenclamide), negative control 
(aquadest), and black garlic onion itself with the same dose of 500 mg/kgBB. 
Based on analysis of data One Way Anova results obtained that the black garlic 
extract has activity decreased blood sugar levels, but have not been effective for 
lowering blood sugar levels when compared with glibenclamide. Based on the 
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results of the study, it was concluded that there was an effect of decreasing the 
activity of onion on blood sugar levels in male white rats but not as glibenclamide 
as possible. 
 
Key words: Black Garlic, Fermentation, Diabetes Mellitus, Decreased Blood Glucose Levels
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PENDAHULUAN 
Diabetes mellitus adalah 
penyakit generatif yang semakin 
banyak dijumpai dikalangan 
masyarakat. Menurut WHO (World 
Health Organization) lebih dari 220 
juta orang di seluruh dunia mengidap 
diabetes. Pada tahun 2024, 
diperkirakan 3,4 juta orang meninggal 
dari konsekuensi gula darah tinggi. 
Lebih dari 80% kematian karena 
diabetes terjadi di Negara-negara 
berpenghasilan rendah (Nugroho dkk. 
2018) Badan Federal Diabetes 
Internasional (IDF) pada tahun 2009, 
memperkirakan kenaikan jumlah 
penyandang diabetes mellitus dari 7,0 
juta di tahun 2009 menjadi 12,0 juta 
tahun 2030. Meskipun terdapat 
perbedaan angka prevalensi, laporan 
keduanya menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah penyandang 
diabetes sebanyak 2-3 kali lipat pada 
tahun 2030. Di dunia, Indonesia 
menduduki ranking ke 4 dunia setelah 
Amerika serikat, China dan India 
dalam prevalensi diabetes (Nugroho 
dkk. 2018) 
Diabetes mellitus merupakan 
salah satu masalah kesehatan akibat 
gangguan hormonal yang ditandai 
dengan meningkatnya kadar glukosa 
darah, dimana tubuh penderita sudah 
tidak mampu mengendalikan kadar 
gula dalam darah. Kadar glukosa 
darah adalah tingkat gula di dalam 
darah, konsentrasi gula darah, atau 
tingkat glukosa serum, diatur dengan 
ketat di dalam tubuh (Miladulhaq t.t.). 
Diabetes mellitus dapat diatasi 
dengan cara melakukan pola hidup 
yang sehat serta pengobatan rutin  
dengan pemberian obat-obat Oral 
Anti Diabetik (OAD) atau dengan 
suntikan insulin. Namun karena 
tergolong obat yang mahal dan harus 
terus menerus menggunakannya  dan 
memiliki efek samping  jangka 
panjang, sehingga perlu dilakukan 
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pengobatan dengan menggunakan 
obat tradisional karena termasuk 
pengobatan secara alami, harganya 
yang murah dan  tidak menghasilkan 
efek samping yang ditimbulkan 
seperti yang sering terjadi pada 
pengobatan secara kimiawi. 
Salah satu bahan alam sebagai 
obat tradisional yang dapat 
menurunkan kadar gula dalam darah 
adalah bawang putih karena 
mengandung senyawa flavonoid. 
Pemanfaatan utama bawang putih di 
kalangan masyarakat adalah sebagai 
tambahan masakan baik sebagai 
penambah  rasa dan aroma maupun 
dalam bentuk acar. Selain itu, bawang 
putih khususnya bawang putih kating 
(Allium sativum L.) biasanya juga 
dikonsumsi secara langsung dalam 
bentuk mentah atau segar karena 
masyarakat mengetahui pemanfaatan 
bawang putih sebagai penurunan 
kadar gula darah serta beberapa 
gangguan kesehatan lainnya. Namun, 
konsumsi bawang putih dalam bentuk 
segar jarang disukai akibat rasa pedas 
serta aromanya yang tajam. Salah satu 
alternatif cara pengolahan bawang 
putih untuk meningkatkan mutu 
sensorisnya yaitu dengan cara 
fermentasi. Pengolahan bawang putih 
dengan fermentasi akan menghasilkan 
produk berupa bawang putih hitam 
yang dapat dikonsumsi secara 
langsung.  
Bawang hitam merupakan 
produk fermentasi dari bawang putih 
yang dipanaskan pada suhu 65-80 0C 
dengan kelembapan 70-80% dari suhu 
kamar selama 20-40  hari tanpa 
perlakuan tambahan apapun sehingga 
kandungan airnya menurun dan 
mempunyai aroma serta rasa yang 
tidak terlalu menyengat seperti 
bawang putih (Wang 2011). Selama 
proses pemanasan, senyawa yang 
tidak stabil dari bawang putih segar, 
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yaitu alliin dikonversi menjadi 
senyawa yang stabil yaitu S-alyl 
cysteine (SAC). S-alyl cysteine 
(SAC) merupakan senyawa yang larut 
dalam air dengan efek antioksidan 
(Miladulhaq t.t.). Menurut Sook et al, 
2014. kandungan senyawa 
antioksidan S-alylcysteine (SAC) 
pada Black garlic yang optimal 
adalah pada waktu pemanasan selam 
21 hari.  
Khasiat Black garlic dianggap 
memiliki kemampuan berlipat 
dibandingkan dengan bawang putih 
biasa. (Lee dkk. 2009) telah 
melakukan penelitian untuk 
membuktikan efek antioksidan Black 
garlic terhadap pencegahan diabetes 
mellitus tipe 2 pada contoh hewan uji. 
Penelitian dilakukan dengan 
memberikan makanan yang 
mengandung 5% bawang putih segar 
dan Black garlic pada hewan uji 
selama 7 minggu dengan tingkat 
perlakuan yang sama. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian Black 
garlic 5% tidak mempengaruhi secara 
signifikan bobot tubuh, asupan 
makanan, dan rasio efisiensi pakan 
pada hewan uji. Namun cenderung 
meningkatkan kadar insulin secara 
signifikan sebesar 12,1% dan 
menurunkan kadar glukosa serum 
sebesar 8,7%. Hal ini bisa 
membuktikan bahwa Black garlic 
efektif digunakan sebagai pencegahan 
diabetes. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh Black garlic 
terhadap penurunan kadar gula darah 
pada tikus putih jantan (Rattus 
novergicus). 
Metode penelitian yang akan 
digunakan yaitu eksperimental 
dengan menggunakan metode In vivo, 
yaitu metode dengan hewan utuh, 
parameternya dengan melihat 
perubahan kelakuan atau gejaka, atau 
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parameter biokimia. In vivo bisa 
dikatakan sebagai melihat nasib obat 
dalam tubuh (Andreanus, 2009 dalam 
Ismail 2016). Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan hewan coba 
dengan menggunakan tikus putih 
jantan karena menurut Pujiati ningsih 
(2014), penggunaan tikus putih jantan 
sebagai hewan percobaan dapat 
memberikan hasil penelitian yang 
lebih stabil karena tidak dipengaruhi 
oleh adanya siklus menstruasi dan 
kehamilan seperti pada tikus putih 
betina. Tikus putih jantan juga 
mempunyai kecepatan metabolisme 
obat yang lebih cepat dan kondisi 
biologis tubuh yang lebih stabil 
dibanding tikus betina. 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang bersifat 
eksperimental. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
aktivitas Black garlic terhadap 
penurunan kadar gula darah pada 
tikus putih jantan. Penelitian ini 
menggunakan hewan coba. Metode 
ini dipilih karena dapat dilakukan 
dengan mudah serta hasil dapat 
diketahui dalam waktu yang cukup 
singkat. 
Alat dan Bahan 
Alat. Alat yang digunakan 
dalam proses penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: Oven, Timbangan 
analitik, Jarum suntik, Glukometer 
(Easy Touch) 
Bahan. Bahan yang akan 
digunakan dalam proses penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: Bawang 
putih, Aloksan, Glibenklamid, 
Aquadest 
Tahap penelitian 
Determinasi Tanaman 
Determinasi tanaman bawang 
putih (Allium Sativum L.) di lakukan 
di MMB dengan cara melihat kunci 
determinasi serta membandingkan 
ciri-ciri morfologi tumbuhan dengan 
literature. 
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Proses Pembuatan Bawang Hitam 
 Disiapkan bawang putih 
sebanyak 2 kg dipilih yang berukuran 
besar, tidak busuk dan masih utuh 
menyatu dengan suing yang lain 
kemudian dimasukkan ke dalam dan 
ditutup kemudian dinyalakan dengan 
suhu ± 700C dan dibiarkan selama 21 
hari. Setelah 21 hari bawang putih 
dikeluarkan dan diambil Black garlic 
yang memiliki kulit siung tidak 
gosong dan bawang putih didalamnya 
berwarna hitam dan kisut sehingga 
didapatkan bawang hitam.   
Pengujian pada Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tikus 
dengan berat rata-rata ±200 gram. 
Hewan uji yang berjumlah 20 ekor 
tikus dibagi menjadi 3 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
6 ekor. 
Perlakuan 1 = Kontrol negative 
hanya diberi aquadest 
Perlakuan 2  = Kontrol positif 
diberi glibenklamid 
Perlakuan 3  = Black garlic itu 
sendiri 
Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah 
dilakukan pada hari ke 3,5 dan 7. 
Tahap awal dilakukan proses 
penyayatan pada bagian ekor, 
kemudian dilakukan pengambilan 
darah melalui vena ekor. Darah dicek 
menggunakan glukometer. 
Selanjutnya kadar gula darah tikus 
didata jumlah kadar gula darahnya 
pada alat. 
HASIL PENELITIAN 
 Hasil dari pengujian 
organoleptis yaitu didapatkan warna 
hitam kecoklatan, aroma khas bawang 
hitam. Hasil identifikasi senyawa 
flavonoid yaitu perubahan warna 
menjadi kuning.  
Pengecekan kadar gula darah dilakukan 
pada hari ke 3,5 dan 7 setelah diberikan 
perlakuan dan telah dikondisikan 
hiperglikemia. Kadar gula darah yang 
didapatkan dirata-rata dan di analisa 
menggunakan SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions).Analisa data 
menggunakan SPSS dengan melakukan 
uji homogenitas (Levene’s Test), uji 
normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test)  
dan uji One Way Anova terhadap data 
hasil kadar gula darah. Hasil uji 
homogenitas didapatkan nilai 
probabilitas 0,256 (p>0,05) berarti kadar 
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gula darah semua kelompok adalah 
homogen dan hasil uji normalitas 
didapatkan nilai probabilitas 0,781 
(p>0,05) yang berarti distribusi data 
normal. Kadar gula darah kemudian 
dianalisis dengan uji one way anova 
(tukey HSD), didapatkan nilai 
probabilitas 0,000 (p<0,05). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti bahwa bawang hitam 
memiliki aktivitas penurunan kadar gula 
darah terhadap tikus putih jantan. Dapat 
dilihat pada tabel 1. Hasil Penurunan 
Kadar Gula Darah Tikus.  
 
Kelompok Sebelum 
Induksi 
(mg/dl) 
Setelah 
Induksi 
(mg/dl) 
Setelah 
Perlakuan 3 
Hari 
Setelah 
Perlakuan 5 
Hari (mg/dl) 
Setelah 
Perlakuan 7 
Hari (mg/dl) 
Kontrol 
Negatif 
72.5 182.3 186 188.5 193.5 
Kontrol 
Positif  
76.16 226.1 201.1 178.6 149.6 
Black garlic 71 179.5 169.1 159.3 151 
 
PEMBAHASAN 
Senyawa aktif yang 
terkandung dalam Black garlic diduga 
dapat membantu penderita diabetes 
dengan mengkawal glukosa dalam 
darah dan meningkatkan insulin. 
Senyawa aktif ini diduga alliin dan S-
allilsitein sulfoksida (SAC). 
Perlakuan bawang hitam 
menunjukkan penurunan kadar gula 
darah pada tikus. Menurut Sheela, et 
al. (1995) Alliin pada dosis 200 
mg/kg BB mempunyai unjuk kerja 
yang sama dengan glibenklamid (obat 
diabetes) dan hormone insulin. 
Bawang hitam memiliki SAC 2 kali 
lipat lebih tinggi dan tingkat DADS 
30 kali lipat lebih tinggi dari bawang 
putih mentah (Kim, 2012). SAC 
hanya memiliki toksisitas tidak lebih 
dari 4% allicin dan DADS (Imada 
dalam Amagase, 2006). Senyawa 
yang berperan dalam penurunan kadar 
gula darah telah diketahui yakni 
allisin dan alliin (SAC) (Lee dkk. 
2009). Kemungkinan masih terdapat 
senyawa lain yang juga mampu 
menurunkan kadar glukosa darah 
pada diabetes mellitus. Allisin dan 
alliin mampu menjadi agen 
antidiabetes dengan mekanisme 
perangsangan pankreas untuk 
mengeluarkan sekret ind=sulinnya 
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lebih banyak (Banerjee dan Maulik, 
2002). 
Dari hasil pengukuran tersebut 
dapat dilihat penurunan kadar gula 
darah tikus masih belum signifikan 
jika dibandingkan dengan kontrol 
positif. Pada percobaannya untuk 
kontrol positif digunakan larutan 
glibenklamid karena mekanisme kerja 
senyawa ini hampir sama dengan 
mekanisme senyawa aktif yang 
diduga ada dalam bawang hitam. 
Mekanisme kerja glibenklamid adalah 
mengkawal glukosa dalam darah serta 
merangsang sekresi insulin. 
Glibenklamid merangsang sekresi 
insulin di kelenjar pankreas, oleh 
sebab itu hanya efektif apabila sel-sel 
β Langerhans pankreas masih dapat 
berproduksi. Pada hasilnya kelompok 
kontrol positif mengalami penurunan 
kadar gula darah secara signifikan 
jika dibandingkan dengan kelompok 
lain. Penurunan kadar gula darah 
menggunakan larutan glibenklamid 
lebih baik dalam menurunkan kadar 
gula darah tikus.     
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh penurunan aktifitas bawang 
hitam terhadap kadar gula darah pada 
tikus putih jantan. 
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